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our children are not your children.
IT}hey are the sons and daughters of Life's longing for itself.

mhey come through you but not from you, and though they are with you
yet they do not belong to you.

IY}ou may give them your love but not their thoughts, for they have their
own thoughts.

ou may house their bodies but not their souls, for their souls dwell in the
house of tomorrow, which you cannot visit, not even in your dreams.

ou may strive to be like them, but seek not to make them like you.
‘E}or life goes not backwards nor tarries with yesterday.
ut, the first duty to children is to make you happy.

'@edicated To:

Mama ‘n Papa
Eiza, Rani, Dian



ABSTRAK

INSIDENSI SKOLIOSIS PADA ANAK SEKOLAH DASAR DI SD NEGERI 29
KELURAHAN SIRING AGUNG, KECAMATAN ILIR BARAT I,
KOTA PALEMBANG, PROVINSI SUMATERA SELATAN

(Meirina, 2005, 67 halaman)

Skoliosis adalah kelainan tulang belakang yang berupa lengkung ke lateral atau
ke samping. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui insidensi skoliosis pada
anak sekolah dasar usia 6-12 tahun di Sekolah Dasar Negeri 29, Kelurahan Siring
Agung, Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.

Bentuk penelitian ini adalah survei deskriptif. Penelitian dilakukan di SD
Negeri 29 Palembang. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SD Negeri
29 Palembang yang berusia 6-12 tahun yang berjumlah 476 siswa.

Dari penelitian ini, didapatkan bahwa insidensi skoliosis pada anak sekolah
dasar di SD Negeri 29 Palembang adalah 19.12% dari 476 siswa usia 6-12 tahun yang
diteliti dengan forward bending test. Pada penelitian ini, skoliosis lebih banyak
terjadi pada perempuan (52.74%) dibandingkan pada laki-laki (47.26%).
Abnormalitas postur tubuh, antara lain kemiringan postur tubuh, adanya perbedaan
tinggi bahu, pelvic obliquity, dan kedua tungkai yang tidak sama panjang,
berpengaruh terhadap skoliosis.

Seseorang yang memiliki tubuh miring, perbedaan tinggi bahu, dan pelvic
obliquity belum tentu memiliki skoliosis, sebaliknya seseorang yang mempunyai
postur tubuh yang normal belum tentu tidak memiliki skoliosis. Forward bending
test positif biasanya false positives, tetapi bila forward bending test negatif biasanya
memang benar-benar negatif. Jadi, untuk menentukan apakah responden memiliki
skoliosis atau tidak dibutuhkan evalusi lebih lanjut dan pemeriksaan radiologis untuk
membuktikan bahwa responden benar-benar memiliki skoliosis.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang.

Skoliosis adalah kelainan tulang belakang yang berupa lengkung ke
lateral atau ke samping.! Sebagian besar skoliosis belum diketahui
penyebabnya (idiopatik) dan terutama terjadi pada anak yang sedang dalam
masa pertumbuhan.

Secara umum skoliosis dapat dibagi menjadi mild scoliosis, moderate
scoliosis, dan severe scoliosis.. Pada skoliosis yang berat atau yang
progresif akan timbul komplikasi seperti nyeri punggung kronis, gangguan
kardiopulmoner hingga gangguan persyarafan punggung. Dalam
penatalaksaan skoliosis berat, dibutuhkan tindakan bedah yang cukup rumit
dan mahal. Pada skoliosis sedang dan skoliosis ringan dapat dilakukan
terapi secara konservatif. Skoliosis sedang memerlukan brace khusus yang
dapat membuat pemakainya menderita dan harganya cukup mahal,
sedangkan pada skoliosis ringan cukup diberi latihan skoliosis dan
observasi.

Skoliosis merupakan permasalahan penting dengan persentase yang
besar pada anak dan remaja, khususnya anak perempuan. Berdasarkan suatu

penelitian yang dilakukan oleh Brooks di Los Angeles pada tahun 1976,



ditemukan bahwa anak perempuan lebih banyak menderita skoliosis
dibandingkan anak laki-laki dengan rasio perbandingan 1,2 : 1.! Pada
beberapa anak perempuan, kurva meningkat drastis selama proses
kedewasaan, yang potensial memicu permasalahan pada sistem respirasi dan
back pain pada kehidupan mendatang jika tidak menjalani perawatan.2

Di Amerika, Brooks dkk (Los Angeles, 1976) melaporkan insiden
skoliosis sebesar 13,6% dari 3.492 anak sekolah berusia 12-14 tahun,>
sedangkan penelitian terbaru, insiden skoliosis 2-3% pada remaja berusia
10-16 tahun.* Di Indonesia, Seriana (Surabaya, 1993) mendapatkan insiden
skoliosis yang cukup tinggi, yaitu 31,5% dari 460 anak sekolah usia 7-17

tahun yang diteliti dengan forward bending tes”?

1.2 Rumusan masalah.
1. Berapa insidensi skoliosis pada anak sekolah dasar usia 6-12 tahun di
Sekolah Dasar Negeri 29, Kelurahan Siring Agung, Kecamatan Ilir
Barat I, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan?
2. Bagaimana gambaran karakteristik sosiodemografi penderita skoliosis di
Sekolah Dasar Negeri 29, Kelurahan Siring Agung, Kecamatan Ilir

Barat I, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan?



1.3

14

Tujuan penelitian.

1. Mengidentifikasi insidensi skoliosis pada anak sekolah dasar usia 6-12
tahun di Sekolah Dasar Negeri 29, Kelurahan Siring Agung, Kecamatan
Ilir Barat I, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.

2. Mengidentifikasi gambaran karakteristik sosiodemografi penderita
skoliosis di Sekolah Dasar Negeri 29, Kelurahan Siring Agung,

Kecamatan Ilir Barat I, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.

Manfaat penelitian.
Dapat mendeteksi insidensi skoliosis secara dini sehingga dapat
ditangani secara dini dan dapat mencegah progresifitas skoliosis pada anak

sekolah dasar usia 6-12 tahun.
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